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Abstract: This study aims to examine the influence of Green Human Resources Management
(Green HRM) implementation on employee job satisfaction. A quantitative research approach was
employed using a simple linear regression technique, with data processed using IBM SPSS version
20. The study involved a saturated sample of 51 respondents, all of whom are civil servants working
at the Department of Environment, Land Affairs, and Transportation in Bone Bolango Regency. The
research findings indicate that the implementation of Green Human Resources Management has a
significant and positive influence on employee job satisfaction within the agency. The results of the
t-test show a calculated r-count value of 13.503, which is greater than the 1-table value of 2.00856.
The significance value obtained was 0.000, which is less than the threshold of a = 0.05, indicating
that the alternative hypothesis (Ha) is confirmed and the null hypothesis (Ho) is rejected.
Therefore, it can be concluded that the implementation of Green HRM has a statistically significant
and positive influence on employee job satisfaction at the Department of Environment, Land Affairs,
and Transportation in Bone Bolango Regency.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Implementasi Green Human
Resources Management terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif yang di analisis melalui regresi linear sederhana, pengolahan data
menggunakan bantuan Perangkat Lunak IBM SPSS versi 20. Populasi penelitian ini berjumlah 51
Responden menggunakan sampel jenuh yang merupakan Pegawai Negeri Sipil di Dinas
Lingkungkan Hidup, Pertanahan dan Perhubungan Kabupaten Bone Bolango. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa Pengaruh Implementasi Green Human Resources Management memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja Pegawai di Dinas Lingkungan Hidup,
pertanahan dan perhubungan Kabupaten. Bone Bolango. Hasil pengujian Uji t diperoleh nilai t-
hitung sebesar 13,503 yang lebih besar dari dari t-tabel sebesar 2,00856. Nilai signifikansi yang
diperoleh adalah adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan
a= 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga di simpulkan implementasi green human
resources management mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja
pegawai di Dinas lingkungan Hidup, pertanahan dan perhubungan Kabupaten. Bone Bolango.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau, Kepuasan Kerja Karyawan

PENDAHULUAN

Seiring dengan masuknya kita ke era globalisasi, sulit untuk mengabaikan pentingnya sumber daya
manusia yang tangguh. Organisasi membutuhkan orang-orang yang tangguh yang dapat dengan
cepat menyesuaikan diri dengan perubahan apa pun yang terjadi dan bekerja sesuai dengan tugas
dan ruang lingkup mereka, karena perusahaan menghadapi persaingan yang lebih rumit di era
baru ini dengan variasi, intensitas, dan keluasan yang mungkin belum pernah terlihat sebelumnya.

Mengukur kepuasan kerja karyawan merupakan aspek penting dalam manajemen SDM. Suatu
organisasi harus menjamin bahwa karyawannya benar-benar puas dengan pekerjaannya, karena
hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan hasil produksi, pemahaman, kualitas, dan
pelayanan. Ketika pekerja merasa puas dengan pekerjaannya, maka mereka akan lebih
bersemangat dalam bekerja (Muslim & Simanjuntak, 2024). Dengan demikian, kepuasan kerja dan
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kesenangan bekerja di suatu perusahaan, baik itu instansi pemerintah maupun perorangan, tidak
dapat dipisahkann.

Kepuasan kerja karyawan mengacu pada respons emosional pekerja terhadap pekerjaan mereka,
baik positif maupun buruk. Kepuasan kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja individu di
tempat kerja, dan karyawan yang bahagia lebih efektif dan produktif (Sapar, 2022). Karyawan
yang bahagia dengan pekerjaan mereka cenderung sangat bahagia dengan diri mereka sendiri. Ya,
mereka melakukannya. Mereka juga menghargai lingkungan kerja yang membantu. Ketika orang
bahagia dengan pekerjaannya, mereka lebih termotivasi untuk bekerja. Banyak organisasi
pemerintah daerah, seperti Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan Kabupaten
Bone Bolango, yang sangat mengutamakan gagasan lingkungan hijau. Pengaruh besar terhadap
lingkungan, baik positif maupun negatif, diberikan oleh Dinas Lingkungan Hidup. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana manusia berperilaku dalam hubungannya dengan lingkungan
sekitar. Sumber daya alam pada akhirnya akan habis akibat aktivitas manusia yang merusak
lingkungan. Namun sebaliknya.

Hal ini dapat dijadikan model untuk melibatkan pegawai dalam perilaku bertanggung jawab
terhadap lingkungan di tempat kerja, yang dapat mengurangi polusi sekaligus meningkatkan
manfaat ekonomi dan memberikan citra positif terhadap suatu Instansi Pemerintah Daerah. Saat
ini, penelitian tentang optimalisasi sumber daya manusia dalam perhitungan komponen penerapan
sistem manajemen keselamatan, Khususnya GHRM kurang mendapat perhatian. Peneliti
mengirimkan kuesioner awal kepada 30 pekerja Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan
Perhubungan Kabupaten Bone Bolango antara tanggal 28 Oktober hingga 3 November 2024
sebagai bagian dari survei awal. Berikut informasi yang dikumpulkan:

Gambar 1 Grafik Pra Survei Kepuasan Pegawai Terhadap Pengimplementasian Green Human
Resources Management
Sumber: Data pra survei pegawai (2024)

Grafik 1 yang diisi oleh 30 pegawai Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan
Kabupaten Bone Bolango digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata setiap item yang berkaitan
dengan tingkat kepuasan pegawai. Kepuasan pegawai diukur dengan menggunakan berbagai
faktor, seperti perilaku unggul, sifat organisasi, perilaku rekan kerja, kondisi dan lingkungan kerja,
serta kompensasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa pegawai masih mengabaikan
perlunya kepekaan ekologis, penerapan manajemen sumber daya manusia hijau dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan tertentu tetap tidak bersemangat meskipun perusahaan
telah menawarkan insentif atau peningkatan kompensasi bagi mereka yang mengikuti pedoman
manajemen sumber daya manusia yang hijau. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan
karyawan dalam penerapan GHRM, dan masih ada pekerja yang tidak bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan digalakkan oleh pegawai Dinas Lingkungan Hidup,
Pertanahan dan Perhubungan Kabupaten Bone Bolango. Kesadaran pegawai dalam melaksanakan
program praktik kerja ramah lingkungan yang telah ditetapkan masih terbatas, sehingga
berdampak pada kepuasan kerja. Kemudian kurangnya partisipasi dari berbagai pegawai dalam
kinerja pekerjaan, yang berakibat pada rendahnya motivasi kerja. Kurangnya inisiatif pegawai
dalam mendukung pelaksanaan GRHM yang diterapkan di dinas tersebut dapat menghambat
tercapainya tujuan perusahaan.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitiannya di Dinas Lingkungan Hidup Bima yang menunjukkan
bahwa GHRM berfungsi sebagai jembatan antara Green Leadership dan semangat kerja karyawan
GHRM dapat meningkatkan motivasi di tempat kerja, memotivasi karyawan untuk melakukan
tanggung jawab mereka dengan lebih etis, dan menumbuhkan budaya kerja yang
berkelanjutanMeskipun telah banyak penelitian yang dilakukan tentang penerapan manajemen
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sumber daya manusia berbasis lingkungan, namun belum ada satupun penelitian yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan langsung antara manajemen sumber daya manusia
dengan kepuasan kerja pekerja, khususnya di Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan
Perhubungan Kabupaten Bone Bolango

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian yang menyeluruh, objektif, dan kuantitatif.
Penelitian ini melihat hubungan antara variabel dengan memanfaatkan data numerik yang
divalidasi secara statistik untuk Berikan penjelasan yang jelas dan terukur tentang bagaimana
faktor-faktor independen memengaruhi variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Fai (2022), seluruh proses penelitian mulai dari pengumpulan data
hingga evaluasinya bersifat kuantitatif. Populasi menurut Sugiyono (2019) adalah sekumpulan item
atau orang yang cukup besar dengan ciri-ciri tertentu yang selanjutnya akan dikenali, diteliti, dan
diambil kesimpulan oleh peneliti. Sebanyak 51 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan Kabupaten Bone Bolango turut ambil
bagian dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, digunakan strategi pengambilan sampel dengan
menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi yang ada di dalam penelitian. Pengambilan
sampel jenuh sebagaimana yang didefinisikan oleh Sugiyono (2019) merupakan strategi pemilihan
sampel yang menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data
menggunakan berupa observasi, dokumentasi, dan kuisioner. Teknik analisis data kuantitatif
digunakan. Pendekatan analisis data kuantitatif menggunakan metode statistik dan matematika
untuk mengelola data numerik. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi pola, korelasi, dan
tren dalam data dan menarik kesimpulan dari penelitian.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dan Reliabilitas (Pretest) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner untuk
keperluan penelitian, maka dilakukan uji reliabilitas dan validitas pada setiap item pernyataan.
Data yang digunakan dalam pengujian adalah data dari 30 sampel responden. Uji Validitas dan
Reliabilitas pada hasil uji data primer dari 30 responden dengan sig 5% dan r tabel sebesar 0,361.
Hasil uji validitas tidak menemukan adanya bagian pernyataan yang keliru. Semua item pernyataan
dianggap autentik karena hasil Korelasi Pearson dalam uji validitas melampaui nilai R tabel sebesar
0,361.

Tabel 1 Nilai Pearson Correlation Variabel Y

Pearson Nilai
No Pernyataan Correlation r- Keterangan
tabel

Saya menerima gaji sesuai dengan )
pekerjaan yang di tugaskan 1 0.361 Valid

Saya menerima gaji sesuai dengan .
tuntutan pekerjaan yang di berikan kepada 0,909 0.361 Valid

saya

Saya menerima tunjangan kinerja tepat )
waktu 0,844 0.361 Valid

Saya menerima tunjangan membuat saya .
termotivasi dalam bekerja 0,951 0.361 Valid

Saya merasa nyaman dengan fasilitas )
peralatan kerja yang tersedia di dinas 0,742 0.361 Valid

kami
Saya nyaman bekerja karena adanya
jaminan kesehatan yang memadai dan 0,953 0.361 Valid
peduli terhadap
kesejahteraan pegawai
Saya merasa terbantu ketika mengalami
kesulitan atasan saya bersedia meluangkan 0,796 0.361 Valid
waktu untuk membantu

Page | 1113



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 8. No 2. September 2025
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Saya dalam menjalankan tugas senantiasa

mendapatkan arahan dari atasan 0,876 0.361 Valid

Saya selalu teliti dan cermat dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga 0,901 0.361 Valid
tidak terjadi kesalahan

Saya merasa fasilitas dan peralatan seperti
komputer, meja kerja, dan perangkat

pendukung lainnya selalu dalam kondisi 0,785 0.361 Valid
baik
dan terawatt
Saya tidak menemukan kesulitan dalam .
bekerjasama dengan rekan kerja 0,910 0.361 Valid
Saya merasa nyaman bekerja dalam tim )
0,513 0.361 Valid

dengan rekan kerja saya

Sumber : Data Diolah (2025)

Hasil observasi r-Tabel diperoleh nilai sebesar 0,361 dari sampel (N = 30). Uji validitas untuk
ukuran Kepuasan Kerja (Y) menghasilkan nilai r-Hitung yang lebih besar dari r-Tabel sebesar 0,361.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
valid.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi kuesioner sebagai indikator variabel atau konstruk
(Ghozali, 2018). Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden terhadap suatu pernyataan
tidak berubah seiring waktu. Uji statistik Cronbach's Alpha digunakan dalam penelitian ini untuk
mengevaluasi reliabilitas kuesioner. Langkah-langkah berikut digunakan untuk mengevaluasi uji
dependabilitas: (Ghozali, 2018).

1. Kuesioner dianggap dapat dipercaya jika koefisien alfa lebih dari ambang batas signifikansi
60%, atau 0,60.
2. Kuesioner dianggap tidak dapat diandalkan jika nilai koefisien alfa kurang dari 60%, atau
0,60..
Tabel 2 Nilai Cronbach’s Alpha

. Jumlah Cronbach’s
Variabel Pertanyaan Alpha Cut Off Keterangan
Kepuasan Kerja 12 0,982 0,6 Reliabel
GHRM 11 0,982 0,6 Reliabel

Sumber : Data Diolah (2025)

Dari hasil uji reliabilitas, semua nilai dari hasil variabel GHRM dan Kepuasan Kerja semuanya
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
dalam penelitian ini reliabel. Dengan kata lain, semua pertanyaan pada kuesioner memiliki hasil
yang sama meskipun pada waktu yang berbeda (reliabel) dan data yang ada akurat dan dapat
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Jika indikator terkait ditanyakan kembali, jawabannya akan
serupa.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas Data

Analisis regresi dilakukan setelah uji kenormalan data. Untuk memastikan apakah jumlah sampel
yang dikumpulkan adalah tipikal dan apakah temuan studi yang diperoleh dari sampel tersebut
dapat dipercaya, uji kenormalan data digunakan. Uji Plot Probabilitas Normal adalah uji
kenormalan yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah hasil pengujiannya:
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar 2 P-Plot dari Uji Normalitas
Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 20

Gambar 2 menunjukkan bahwa hubungan antara GHRM (X) dan Kepuasan Kerja (Y) memiliki pola
distribusi normal, dengan data terdistribusi di sekitar garis diagonal, menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi uji asumsi normalitas.

Hasil Uji Linieritas

Uji linearitas menguji apakah data kita cocok dengan pola linear atau tidak. Uji linearitas regresi
menentukan tingkat kedekatan hubungan, memperkirakan besarnya arah hubungan, dan
menghitung besarnya variabel dependen jika nilai variabel independen diketahui. Dalam situasi
ini, variabel yang dipertimbangkan adalah GHRM (X) dan Kepuasan Kerja (Y). Data berpola linear
ditampilkan dalam baris yang konsisten dan lurus, dengan satu titik data mengikuti titik data
berikutnya. Data berpola non-linear berisi elemen yang tidak terorganisasi secara linear atau
berurutan.

Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji linearitas data adalah HO : Data berpola
linear

H1 : Data tidak berpola linear
Jika data berpola linier, tanda harus lebih besar dari a 0,05, jika tidak, tanda harus lebih kecil
dari a 0,05. Uji linearitas data menggunakan SPSS 20 menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Linearitas Data

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kepuasan kerja*X  Between Groups  (Combined) 10678.510 40 266.563 1226 385
Linearity 4678.865 1 467RB65 | 21482 001
Deviation from Linearity 5999 645 39 163837 706 790
Within Groups 2178.000 10 217800
Total 12856.510 50

Sumber: Output SPSS 20

Tabel 4.7 menunjukkan tanda sebesar 0,790, yang lebih besar dari a (0,790 > 0,05). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan linier antara GHRM dan kepuasan kerja karyawan.
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Hasil Uji t (Uji secara parsial)

Dampak parsial faktor independen terhadap variabel dependen diketahui menggunakan uji t.
Dengan membandingkan nilai signifikansi t dengan derajat keyakinannya, uji ini menentukan
apakah variabel independen GHRM secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja. Hipotesis
diterima jika sig t lebih besar dari 0,05. Demikian pula, hipotesis ditolak jika ambang signifikansi
kurang dari 0,05. Korelasi yang signifikan antara variabel dependen ditunjukkan jika Ho ditolak
(Ghozali, 2018).

Dalam penelitian ini, digunakan uji signifikansi dua arah—yang juga disebut sebagai uji dua sisi.
Uji ini memiliki dua zona penolakan Ho: satu di sebelah kanan dan satu di sebelah kiri. Pada
sebagian besar uji dua arah, hipotesis nol diwakili oleh tanda sama dengan (=) dan hipotesis
alternatif diwakili oleh tanda tidak sama dengan (#). Karena tanda (=) dan (#) tidak membedakan
antara dua orientasi, pengujian dilakukan pada kedua arah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green HRM oleh Dinas Lingkungan Hidup,
Pertanahan, dan Transportasi Bone Bolango dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja karyawan Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Transportasi Bone Bolango
dapat ditingkatkan dengan menerapkan program-program GHRM seperti tempat kerja hijau,
penghargaan hijau, dan praktik kerja hijau. Inisiatif-inisiatif ini dapat menginspirasi pekerja dan
menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan nyaman.

Berdasarkan hasil penelitian, green reward memperoleh skor sebesar 81,51%, yang termasuk
dalam kategori baik menurut klasifikasi interval. Nilai ini menunjukkan bahwa penerapan Green
Reward telah dilaksanakan oleh instansi, khususnya melalui bentuk apresiasi non-material seperti
pengakuan secara langsung dalam forum internal, seperti rapat dinas atau apel pagi. Pegawai yang
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan atau terlibat aktif dalam program ramah lingkungan
sering memperoleh penghargaan secara verbal dari pimpinan maupun rekan kerja. Selain itu ada
bentuk penilaian adipura yaitu akan di berikan yaitu berupa piala adipura, penilaian adipura tidak
hanya mencakup wilayah umum seperti kelestarian kebersihan jalan tetapi penilaian adipura juga
menilai terhadap pengelolaan lingkungan di dalam dinas Apresiasi yang diberikan dalam bentuk
penyebutan nama, pujian terbuka, atau ucapan terima kasih saat rapat dinilai memberikan dampak
positif terhadap motivasi kerja pegawai. Bentuk penghargaan ini mencerminkan adanya budaya
organisasi yang menghargai kontribusi terhadap isu lingkungan, meskipun tidak selalu
terdokumentasi dalam bentuk fisik seperti piagam atau insentif tertulis. Pengakuan semacam ini
merupakan bentuk reward sosial yang, menurut Wehrmeyer (1996), dapat berfungsi efektif dalam
mendorong perilaku kerja yang berkelanjutan. Dengan demikian, reward yang diberikan tidak
hanya bersifat finansial, tetapi juga mencakup penghargaan sosial yang membangun moral kerja
pegawai. Reward ini tetap memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian green work practices memperoleh skor tertinggi sebesar 84,10% ini
berkontribusi terhadap kenyamanan kerja yang selanjutnya berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja terhadap pekerjaan dan kondisi kerja green work practice di dinas lingkungan hidup
pertanahan dan perhubungan kabupaten bone bolango telah dilaksanakan secara nyata melalui
berbagai kegiatan yang mendukung terciptanya perilaku kerja ramah lingkungan. Salah satu
bentuk nyata dari praktik ini adalah pelaksanaan program penghijauan melalui aktivitas
penanaman pohon dan perawatan tanaman oleh pegawai.

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa aspek lingkungan telah menjadi bagian dari rutinitas kerja
yang tidak hanya berfungsi memperindah lingkungan kantor, tetapi juga meningkatkan kualitas
udara dan kenyamanan kerja. Selain itu, komposter dipasang di tempat kerja untuk mengelola
sampah organik. Fasilitas ini mengubah sampah organik menjadi kompos, yang kemudian dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan penghijauan internal. Pembuatan sistem pengelolaan
sampah ini menggambarkan upaya lembaga untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan
mengurangi ketergantungan pada teknik pembuangan tradisional.
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Praktik pemilahan dan pengolahan sampah anorganik seperti plastik dan kertas juga telah
dilakukan oleh pegawai secara terstruktur. Kegiatan ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif
terhadap pentingnya pengurangan limbah serta pengelolaan sampah berbasis prinsip daur ulang.
Proses ini menjadi bagian dari budaya kerja yang terinternalisasi dalam operasional sehari-hari.
Selain pengelolaan limbah padat, kantor juga menerapkan praktik sanitasi lingkungan melalui
penyediaan fasilitas pengelolaan air limbah domestik. Upaya ini bertujuan untuk menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan kerja, sekaligus memperkuat tanggung jawab institusional
terhadap aspek kebersihan lingkungan.

Kegiatan pembibitan tanaman oleh pegawai turut mencerminkan orientasi kerja yang mendukung
kelestarian lingkungan secara mandiri. Pembibitan tersebut tidak hanya menciptakan suplai
tanaman untuk penghijauan internal, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi dan penguatan
kesadaran ekologis di kalangan aparatur.

Semua tindakan ini menunjukkan bagaimana praktik kerja hijau telah terintegrasi ke dalam alur
kerja internal kantor. Hal ini diperkuat oleh statistik kuantitatif, yang menunjukkan bahwa indikator
praktik kerja hijau mencapai skor tertinggi sebesar 84,10% dan masuk dalam kategori sangat baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai tidak hanya memahami konsep lingkungan
berkelanjutan, tetapi juga menerapkannya dalam aktivitas kerja secara langsung dan
berkesinambungan.

Berdasarkan hasil penelitian pada green workplace memperoleh skor 83,94% Green Workplace
merupakan bagian integral dari komitmen organisasi terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung
jawab lingkungan di tempat kerja. Lingkungan kerja yang sehat, bersih, dan ramah lingkungan
tidak hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai organisasi dalam
menjaga kelestarian lingkungan, hal ini sangat berkaitan dengan kepuasan kerja pegawai pada
aspek pekerjaan dan kondisi kerja.

Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan Kabupaten Bone Bolango tengah berupaya
keras menciptakan tempat kerja hijau melalui berbagai kebijakan internal dan pembangunan. Salah
satunya adalah penyediaan ruang terbuka hijau yang tertata rapi dengan taman dan pepohonan,
yang berfungsi sebagai area resapan air, penyaring udara alami, serta ruang relaksasi bagi
pegawai. Keberadaan area ini mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif dan seimbang
secara ekologis.

Selain itu, penerapan sistem pemilahan sampah organik dan non-organik menunjukkan bahwa
kantor telah menjalankan pengelolaan limbah secara bertanggung jawab. Tempat sampah yang
didesain dengan warna dan label yang berbeda memudahkan proses daur ulang serta
meningkatkan kesadaran pegawai terhadap pentingnya memilah sampah sejak dari sumbernya.

Upaya lain yang mencerminkan prinsip Green Workplace adalah pemanfaatan kembali barang
bekas seperti ban yang dijadikan pot tanaman dan wadah dari bahan daur ulang. Hal ini
menunjukkan adanya inovasi dalam pengelolaan limbah serta dukungan terhadap konsep ekonomi
sirkular di lingkungan kerja. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau memerlukan
komitmen yang besar dari manajemen atas dan bawah. Untuk menjamin bahwa proses tersebut
menghasilkan hasil terbaik, diperlukan rencana untuk penerapan manajemen sumber daya
manusia yang ramah lingkungan. Tanpa keterlibatan atau keikutsertaan karyawan dalam proyek
ramah lingkungan, sulit untuk menciptakan perubahan perilaku ramah lingkungan di dalam suatu
perusahaan. Hal ini sebanding dengan hasil penelitian Pardhi dan Chaudhari (2020), yang sampai
pada kesimpulan bahwa sikap dan tindakan karyawan terhadap lingkungan akan berdampak positif.
Hal ini akan menguntungkan organisasi yang bersangkutan.

Untuk menjamin bahwa proses tersebut menghasilkan hasil terbaik, diperlukan rencana untuk
penerapan manajemen sumber daya manusia yang ramah lingkungan. Tanpa keterlibatan atau
keikutsertaan karyawan dalam proyek ramah lingkungan, sulit untuk menciptakan perubahan
perilaku ramah lingkungan di dalam suatu perusahaan. Hal ini sebanding dengan hasil penelitian
Pardhi dan Chaudhari (2020), yang sampai pada kesimpulan bahwa sikap dan tindakan karyawan
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terhadap lingkungan akan berdampak positif. Hal ini akan menguntungkan organisasi yang
bersangkutan. yang tercermin dari kemampuan karyawan dalam bertanggung jawab terhadap
organisasi dengan mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan layanan dengan secara
proaktif melakukan berbagai tindakan pengelolaan lingkungan secara terkendali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pekerja di Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan
Kabupaten Bone Bolango menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih baik setelah penerapan
Green HRM. Nilai t hitung sebesar 13,503 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,00856 berdasarkan
uji t. Lebih rendah dari nilai ambang batas signifikansi yang dipilih pada N = 0,05, nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,000. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
kepuasan kerja karyawan di Dinas Lingkungan Hidup, Pertanahan, dan Perhubungan Kabupaten
Bone Bolango dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh penerapan Green HRM.

Menurut statistik, variabel GHRM dikaitkan dengan kepuasan kerja yang lebih tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai signifikan yang ditemukan dalam uji parsial (uji-t). Variabel GHRM
menjelaskan varians dalam kepuasan kerja, menurut koefisien determinasi (R2). Tempat kerja
yang lebih bersih dan lebih menyenangkan adalah hasil dari adopsi GHRM, dan ini meningkatkan
keterlibatan karyawan dan kepuasan kerja.

Penelitian ini memperkuat teori Green human resources management wehrmeyer (1996) dan teori
kepuasan kerja Robbins & Judge (2017) dengan membuktikan bahwa tiga indikator utama GHRM,
yaitu green reward, green work practice, dan green workplace mampu meningkatkan kepuasan
kerja secara signifikan dalam instansi pemerintah.

SARAN

Adapun saran yang peneliti dapat berikan:
1. Saran Teoritis

Penelitian ini secara teoritis mendukung dan memperkuat teori Green Human Resources
Management (Wehrmeyer, 1996) serta teori kepuasan kerja (Robbins & Judge, 2017). Oleh karena
itu, disarankan agar penelitian serupa dapat dijadikan referensi teoritis untuk memperluas cakupan
kajian hubungan antara kebijakan manajemen SDM berbasis lingkungan dan kesejahteraan
pegawai, khususnya dalam konteks sektor pemerintah.

2. Saran Bagi Peneliti

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu penulis dalam menerapkan pengetahuan
ilmiahnya tentang bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia hijau memengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi batu loncatan untuk
penelitian lebih lanjut tentang aspek lain dari indikasi GHRM.

3. Saran bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya membahas tiga indikator dari Green Human Resources Management (green
reward, green work practice, dan green workplace). Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan indikator-indikator lain
seperti green training and development, green recruitment and selection, serta employee green
involvement, agar hasil yang diperoleh dapat lebih menyeluruh dan menggambarkan penerapan
GHRM secara komprehensif. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada
instansi atau sektor yang berbeda untuk memperkaya literatur dan pembandingan antar instansi
pemerintah maupun swasta.

4. Bagi Dinas
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Dinas disarankan untuk memperkuat lagi implementasi kebijakan GHRM secara menyeluruh,
khususnya dalam aspek green reward dan green work practice yang terbukti secara statistik
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Langkah-langkah konkret seperti peningkatan
pelatihan lingkungan, pemberian penghargaan berbasis perilaku ramah lingkungan, serta pelibatan
aktif pegawai dalam program lingkungan perlu dioptimalkan agar tercipta lingkungan kerja yang
lebih produktif, sehat, dan berkelanjutan.
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